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INTISARI

Kegiatan magang kerja industri dilaksanakan di UD., Mitra Kita Leather,
Maojokerto, Jawa Timur. Perusahaon mi memproduksi kulit dari kuldt mentah hingga kuln
finish. Selama proses magang terdapat permasalahan vaitu pada antikel nappa wpper kulit
meemitliki ketshanan gosok yang kurang kuat (3/4) sedikit luntur. Karya akhir ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan jumish Ewre Compound 3490 pada lapisan tap
comt ortikel mappe terhadap ketzhanan gosok lapison cot tutup. Bahan baku vang
digunakan adalah kulit sapi erust ofved kualitas 11 sejumlsh satu side dengan ketebalan
l.4mm, bahan pembantu yang digunakan adalaj Driver MO, Aguees Compact Resin,
Euwropur 1332, Ewroacril 2403, Leptan Filler FCG, Vegawax, Pigment Yellow Ocher,
Pigment Brouwm, LD Darkbrown, FM 740, Thiner, Euro Compound 34%) Metode
yangdilakukan yaitu prakiek kerja langsung. metode observasi dan metode interview.
Tahapan proses trial finishing rappa adalah sortasl, Plating I, Baxe Coat. Plating I, Top
Coat,dan plating HI. Selanjutnya kulit dilakukan pengujian sesuai 150 24033:2012. Nila
masing masing ketahanan posok cat tutup kering adalah 5 (tdak luntur) dan nilai untuk
ketahanan gosok cat tutup kering adalab 5 (tidak hintur). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil iriaf dapat meningkatkan ketahanan gosok lapisan cattutup.

Kata kunci: finivhing, nappa, Enro Compound 3490, ketahanan gosok
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ABSTRACT

The internship imdsutrial has been done ar UD- Mitvva Kira Leather, East Java. Thix
campany produces skin from row skin materials 6 leather finish.daring the internship
industrial the writer found a problem af nappa leather article haxs weak rub durabilite.
Thix final paper aims to dertimene the effect of additional Enrn Compound 3490 s volume
ar fop goal faver film nappa fowards rub durabilite. The materials wsed 5 finishing
process are guality Il ane side with thickness | dmm and chemicals wsen in fimiching
pracess are Driver MO, Aguewos Compaot Resin, Evrapur 1332, Evvoacril 2405, Lepton
Filler FOG, Vezawax, Yellow Ocher Pigmeni. Brown Pigment, Darkbrown LD FM 7410,
Thinner and Euwre Compound 34%). The method wved is finishing spray method. Stage of
trial finishing nappa article was test based [80 24033:-2042. Value of dry ruh durability
are 3 fnot faded) and value of wet rub durabilite are 5 (ool foded). So & can be concluded
that trial sample can decrease ruh durability top coatlaver.

Keviwords: finishing, nappa, evro comipound 3490 rub durabifite
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BABI
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Pada era globalisasi ini, industri tumboh dan berkembang dengan
pesat, serta ditunjang perkembangan terknologi vang tiads henti dan
sangat dinamis. Salsh salu produk yang masuk ke dalam industn yang
berkembang pesat adalsh industri sepatu Sepatu dapat digunakan untuk
bepergian, bekerjo. maupun untuk kepentingan linnyn, sehingga hal
tersebul menjadikan sepati sebagai kebutuhon. Apalagi sekurang dilihat
berkembang pesainya duma sremd, mode don fashion saat i khosusnya
ada pada alas kaki (feofwears oton sepatu. Dewasa i kebutihan
masyarakat akan fashion semakin memingkat, termasuk memilih sepatu
yang berkualitas tinggi dan nyaman dipakaif Anonim,2017).

Industri penyamakan kulit didalamnya terdapat bermacam-macam
jents kulit jadi. salsh satunya adalsh kulit atasan sepatu (Nappa
Upper). Kulit nappea upper atasan sepatu adalah kulit jadi yang berasal dari
kulit sapi/anak sapi yang dissmak dengan proses yang lazim disebut samak
chrome dan umumnya digunakan untuk sepatu bagian atas'upper leather
(SNI-0018-T9). Correcied Grain adalah kulit dengan retonning medium
hinggn berat. melalui atau tidak melalui proses pewarnaan dosar. Artikel
i memberikan kulit dengan plavting fimish don ditutep dengan lapisan

tebal menggunakan pigmen dan resinbinder.{ Sarkar, 1995).



Menurut Tuck (1981), kulit atasan sepatu sebagian besar lerbuat
dari kulit sapi. Kulit atasan/upper ini merupakan unsur pokok dalam
pembuatan sepatu, baik itu kesesusian dengan desain sebagal penunjang
produksi alas kaki moupun dalam penggunaannya. Sifat — sifal yang
dimilikinye amara lain ketebalan, warna, struktur jaringan dan untuk setiap
jenis kulit mempunyai sifat yang berbeda pula. Proses penyamakan ulang
untuk jenis atasan sepatu tersebut tidak sama, hal itu disebabkan oleh
masing — masing jenis kulil atasan sepatu tersebul mempunyai karakter
yang berbeda.

Metode finishing sangat dipengaruhi oleh  kepdsan  kulit
mentah. Kerusakan yang terdapat pada kulit dapat terjadi sebelum hewan
mati atau setelah kulit dilepas dari hewan setelah pemotongan. Kerusakan
i dapat disebabkan oleh mikroorganisme, kesalahan perawatan,
kesalahan dalam pengerjasn. dan keteledoran smat penyimpanan Cacat
yang terdapat pada kolit sebagian tidak dapat hilang pada kulit jadinya
sehinggn kulit samak yang diperoleh kurang sempurna dan dapat
menurunkan kualitas kulit mentah vang dihasilkan. Salah satu usaha yvang
dilakukan untuk mengurangi bahkan menufupil cacat yang terdapat pada
kulit difakukan pada proses pengecatan tutup. Bahan baku kulit mentah
vang terdapat di Indonesia diperoleh dari seluruh daerah di Indonesia
sehingga kualitas kulit yang diperoleh sangat beragam. Kulit yang berasal
dari luar pulau jawa sebagian besar adalah kulit dengan kualitas vang

kurang baik. Banvaknya kulit dengan kualitas vang rendah mengharuskan
penyurmak

I



meleksanakan proses vang dapat meningkatkan kualitas kuld | Anonim,
[9&4).

Berdasarkan uraian di atas, proses finishing berpengarvh terhadap
ketahanan pakai kulit neppa  wpperUDMitra Kita Leather dalam
memprodukst nappa upper mengalami beberapa kendaln dalam memenuhi
standar konsumen. Salzsh sstunya adalah mengenai kefahanan rekal cat
tutup pads kulit upper shoes khususnya artikel nappa. Oleh karena itu
perulis  tertarik  unmtuk  menyusun  karyva  akhir  dengan  judul
“PENAMBAHAN BINDER POLYURETHAN UNTUK
MENINGKATKAN KETAHANAN GOSOK CAT TUTUP PADA
PROSES rFinvisHiNG KULIT Aapp4 DI UD, MITRA KITA

LEATHER™.

Fermasalanhan
Masalah stama dakym karya okhir ini adalah kualitas kulit nappa
upper tidik memenuhi standar dari konsumen, karena ketahanan gosok cat
tutup masih rendah atau kurang baik. Berdasarkan hal o ramusan masalah
yang akan dibahas adalah
|. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kekuatan ketahanan gosok cat
tutup,
2. Apa pengaruh penambahon umilah Ewre Compounsd 3490 pada lapisan
top coai kulil finish artikel nappa wpper terhadap kekuoaton ketahanan

gosok cattutup.



C. Tujoan KarvaAkhir
Tujuan dari karya akhir antara lain:

. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan ketahanan gosok

cattutup,
Mengetahui pengaruh penambahan jumiah Ewre Compeund 3490 pada

| %]
i

lapisan top coar kulit fimish artikel nappe wpper terhadap kekuatan

ketahanan gosok cattutup.

0. Manfaat TugasAkhir
Melalui karya akhir ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai
berikut:
I Menambah wawasan don pengetahuan tentang kulit sapt erustdved

Artikel finishing artikel nappa wpper untuk atasan sepatu.

et

Memberikan informasi mengenai proses finishing kulit sapi ervsr dved
arftikel poppa wpper untuk atasan sepatu bagi penulis  maupun
pembaca.

3. Sebagai referensi untuk memunjang pembelajaran, khususnya mata
kuliah teknologi finishing kulitdi Politeknik ATK Yogyakarta, dan
masyarakat perkulitan padaumumnya.

4 Memberikan pertimbangan dan masukan bagi perusahsan mengenai

factor-faktor yang diperhatikan dalam pelaksanaan proses finiching

kulit sapi crust dyed artikel nappa upper untuk atasansepatu.



BABIN
TINJAUAN FUSTAKA
A, Kulit

Kulit merupakan tenunan sel-sel hidup vang akan tumbuh dan
berkembang sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan ternak. Kulit
dari ternak besar dan kecil baik itu sapi, kerbau, dan domba serta kambing
memiliki struktur jaringan  vang kust dan  berisi, sehinggn dalam
penggunaanmya dapat dipakai untuk keperluan pangan dan pon
pangan{ Sudarminto. 2000}

Kult merupakan salah' satu abematif bahan pangan yang
masih memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Koandungan gizi
ontors kulit dengan daging bisa  dikatakan relatif sama.  Kulit
mengandung protein, kalori, kalsium, fosfor, lemok, besi, witamin A
dan vitsmin Bl. Zst-zi gixi tersebul jumlshnva bervarissi, tletapi
kandungan protein, kalor dan  fosfornya  cokup tinggi  (Sharphose,
1971).

Mepurut Gerhard (1997), calf skm mempunyai strektur yang
hampir sama dengan kulit sapi pada umomnya. Namun komposisi dan
tekstur seral calf lebih baik. Calf mempunyui total ketebalan 1.5-3,5 mm
dan itu terdiri dar lapisan papiffary (25-30%), lapisan redicelar (50-60%%),
epidermis (1%) dan hypedermis (10-20%). Karena pori-pori bulu yang
sangat bagus dan permukaan yang poadat caolf mempunyai penampilan

grain yang sangat bagus, Sedangkon mervrut Soedono | 1984 pada



hewan sapi faktor umur lebih besar pengaruhnya terhadap kulit dart pada
jenis bangsanya. Pengaruh jenis bangsa tidak tampak pada saat pedet
sampat umur mencapal dewnsa. Kulit sapi perah umunya mempunai rajah
lebih hales dar pada sapi tipe pedaging pada umur yang sama. Sapi yang
lebih muda, kulitwya lebih tipis, lunak dan kecil kemungkinan terjadi
kerusakan akibat penyakit dan goresan.Kulil sapi betina mempunyai grain
vang lebih halus dan struktur serat lebih kendor dibandingkan kulit sapi
Juntan. Lingkungon hidup dan sistem pemberian makan yang alami akan

meningkatkan kualitas kulitnya.

KulitCrust

Cruxt berasal dan kata sifat dalam phrase “in the crant”. Crust
adalah kulit hewan yang sudah disamak dengan menggunakan zat
penyamak, tetapi belum melalui proses finishing (Thorstensen, 1993),

Kulit crus sdalah kulit yang difakukan proses penyamakan, dapat
dilakukan proses fatfiguoring ulang, dan dopat dilakukan proses dveing
walsupun tefah dikeringkan dan dapal dibasahkan kembali (Sharphouse
1989). Sedangkan -menurut Covington (2009}, kulit cresr memupakan kulit
yang sudah melalui pavea tanning.

Kulit crust adalah kulit jadi atau feather ringan yang belum di
prases lebih lanjut setelah penyamakan tapi telah dikeringkan, bissanya
telah dilakukan penyamakan dengan menggunakan bahan penyamak

nzbati, krom atau bahan penyamak kombinasi (BASF, 2007).



C. Proses PengolahanKuollt

Proses pengolohan kulit melewati beberapn tshapan  proses
sebelum sampai pada kulit jadi (feathers vang memiliki karakteristik
berbeda-beda  sesual  demgan  kegunsannya.  Maoksud  dan  tupan
penyamakan yaitu transformast sifat kulit yong labil, membusok terhadap
mikroorganisme, denaturasi terhadap bahan kimia, mengkerut terhadap
panas, dirubah menjadi stabil terhadap kerusakan bahan Kimin, panas atau
mikroorganisme schingga tidak membusuk dengan jangka panjang

i Purnomo, 2010).

Menurut Hermawan dkk (2014) dusar suatu proses pengolahan
kulit dibagi menjadi empat tahap, sebagaiberikut:

L. Beam Howse Operation (BHO) merupakan tahapan proses (soaking,
liming, bating, degreasing, pickle) yang bertanggung jawab atas design
ruang seral kulit. Hasil dari tahapan proses tersebut adalah pickled skin
atau hide atau kulitpikel

1 Taneing merupakan suatu tahapan proses yang bertanggung jawab atas
kestabilan kekuatan kulit. Hasilnya adalah kulitsamak.

3. Pasca Tanning merupnkan tahapan suatu proses jugeing, newtrolisasi,
dveing, retanning, fatliguoring, fiving) yang bertanggung jawab atas
cita rasa dan sentuban karakter kulit. Hasil tabapan ini adalah kulit

crust.



4. Finishing adaloh suatu ishapan proses akhir yang berfangpung jawab
atas keindahan kultt jadinva ¢learhers. Hasil tahapan finishing adalsh

leather atau ku]il_"pd.i.

D. KulltNappa

Menurut Anggraini dkk (2019) kulit wpper nappa adalah kulit vang
dibuat dari kulit sapi. kerbau, atau bahkan domba & kambing dan lain-lain
yang setelah selesai masih secara utuh memiliki grein. Kulit jenis i yang
sering disebut “nappa” (istilah lapangan) Kulit softy ini dapat digunakan
sebagai sepatuefficer atau caswal,

Mengingat hasil akhirmya memiliki grain. maka keutuhan grain
sangal diperlukan artinya bahan baku vang digunakan untuk ini harus
mempunyn groin yang cukup baik, dapat berasal dan kulit wer hlue sapi
kualitas [-111 dan untuk atasan sepatu maka diperlukan kolit yang gt
areund sehingga desain dan metoda potong/gunting lebih mudah.

Selain kualitas dan hms kulit, pertimbangan lain yang tdak kalah
penting adaksh ketebalan kulit mengingat kulit sefty umumnya digunakan
untuk sepatu covial ringan dan lembuf, umumnya mempunyal ketebalan

standar 1.2-1.5 mm,

E. TeknikFinishing
Finishing adalah usaha yang dilakukan dengan tujuan untuk

mengurangi kerusakan pada kulit. Akibat defek vang terdapat pada kulit



mentah, dan memperbaiki kerusakan yang muncul akibat kesalahan dalam
proses penyamakan vang dilakukan sebelumnya (Tuck, 1981} Finishing
adalah suatu pengolahan kulit dengan cara mengecat tutup kulit, dengan
maksud untuk memperoleh penampilan yang baik { Anonim, 1980).

Finishimg adalah usaha untuk meningkatkan tampilan kulit agar
menambah daya tarlk, meningkatkan daya jual dengan memperbaiki cacat
yang ada baik yang disehabkan oleh cacat alomi penyimpanan (luka.
bekas penyakil, serangga, dan lain-lain) astau terjadi selama proses
berlangsung seperti warna dasar yang tidok rata, luntur, wamna tidak sama
dengan contoh. Maka diperlukan perbatkan untuk menyesuaikan hal
tersebut dengan sample atau contoh yang dinginkan Fieishing juga
dilakukan untok tojunn teentn seperti memberikan tampilan, corak.
membuat wama menjadi lebih muda atau lebih twa dan memberikan
pegangan permukasn yang berbeda-beda (Purnomo,2009),

Menurut Gerhard (1997), fimishing atau pengecatan tutup
merupakan aplikasi kimia dan aplikasi meksnik yang terakhir dalam
tahapan proses panjang penvamakan. Sangat jarang kulit digunakan
sebagai sebunh produk hanya dalam kondisi setelah proses penyamakan,
retanming, peminyakan, pewamaan dan pengeringan  saja.  Kasus
pemberian nama vyang bermacam-macam untuk fieishieg yINg samo
banyak terjadi sehingpa finishing dapal dibagi berdasarkan teknik

fimishing, material finiching don efelk finishing.



L TupanFinishing
Menurut Purnomo (2009}, tujuan dari pengecatan tutup
(finishing} adalah sebagai berikut :

a  Melapisi permukaan kulit stau memberikan lapisan tipis’ film
pada permukaan kult ontuk  melindungi  (protecting)
permukaan kulit dari pengaruh bahon kimia. panas, gesekan. air
danbenturan.

b Memperbatki fupgroding) cocut, defek-defek pods permukasn
kulit sehingga permukaan fgrain) tampak lebibnatoral

¢ Memperindah, menghias (decoraring agar tampak lebih indah
danfashionable.

2 KlasifikasiFinishing
Mengingnl begitu  banyaknya jemis kuolit, tipe fimishinmg.
berbagai varian dan komponen bahan kimia vang digunakan ditambah
dengan berbagai peralatan dan mesin yang berbeda, menvebabkan
istilah atau nama jenis finishimg sangat beragam, tergantung dari tipe
fimishing, komponen bahan kimis, mesin, efek yang dihasilkan serta
metode teknis yang dipakai. Beberapa klasifikasi jenis finishingyaitu:

a  Klasifikasi finiching berdasarkan alat atau mesin frivhing yong

digunakanyaitu:
I} Spray Finish, yaitu finishing yang dilakukandengan

Spraying saja.



R
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3

Rolf Coating Finish, vaitu menggunakan screen rollersatan
engraved rollers,

Curtain Coatimg Finich, yaitu menggunakan mesin Crertain
Finishes untuk menutup permukaan kulit seperti kulit
corrected grain atauspliis.

Padding Finish Coating yaitu finishing dilakukan dengan
pad ataw sikat halus dan bulukuds.

Glaze Finish, yaitu aplikasi akhir menggunakan glazing
machine. Kinsus untuk hight gualicifeathers,

Plate  Fimigh, waitu finishing menggunokan plating
machines. High gloss dan smeothfiilm.

Gluzedplinte Finish adalah finishing vong pada awalnya
menggunakan alat glezing dan ditkuti For-ironing untuk
mendapatkan tingkatshinelertentu.

Embossed Finish adalah maph arifisial atau farcy seperti

buaya. astrict dengan mesnembossing.

Klasifikasi cat tutup menurut finishingeffecs

Iy

Corrected  Grain: Finish, vyaitu kulit yang dimpelss
permukann karena kualitasmya rendah atau Auffed leather
vang ditutup dengon lapisan tebal dan kemudion dicetak

permukaannya fembossedfinished).
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Anifime Finich, yaitu kult yang dilapisi dengan lapisan
tanpa pigmen atay sransparant coats, Natral appearance
of the groin khisus untuk bich guaelite dan kulitrepife.
Semi-aniline  Finish  adalah  finishing  menggunakan
sgjumlah kecil pigmen dan‘atan dves vang  dicampur
dengan hinder base coar ditambah anifine top coar.
Biasanya untuk kulit softy seperti wpholstery, tas. upper dan
lain-lain.

Opaggue Finish adalah finishing yang permukaan kulit total
merupakan covering pigment danbinders,

Brush off Finish, yaitu two-tone effecr yang muncul setelah
penggosokan.

Eaxy-care Finixh, yaitu finixhing yang mudah dibersihkan,
permulkaan kulit harus bersifatwarerproo

Antigue Fimish adalah finiching dengan efek o fone yang
muncul akibat perlakuanwear

Fancy Finish Jyaitu finishing dengansistem
printing/cetak/Tukis,

Maite Finish, yaitu finishimg denganpermukaan

mutte/dhull Tusterifes.

Glossy/Patent Finish, yato firiching denpan permukaan
berkilauan.



U} Craguele Finish, vaitn fnichimg dengan efek pecah di

permukaan.

12y Waxy Finish, meliputi pull wp finish, crazy horse/waxy,

fiwht pudl wp. (BASF,2007),

Klasifikasi finishing menurut bahan binder vangdigunakan

3)

4

Polvimer or Binder Finish, yang paling umum degan
menerapkan formulasi binder-binder termoploastit seperti
polvacridate, polywrethane, atau polvburaddiens kemudin
diplating.

Casien Finisk, yailu protein yang bukantermapiastik
ataupun protein pada produk-produk untuk glazed fivish.
Nitrodellulose Solution or Emulsion Finish, yuitu solvent
facguer. Materil lapisan film yaitu mitrocelullose yang
dilarutkan dengan pelwrot organik. Sedangkan emulvion
lacquer menggunakan pelant air fwaicrbaxed),

CAB-Finish, yuitu solvent lacquer seperti celluloxe aceto-
butvrate. Lebih cenderung kekuningan dibandingkan
dengannitrocellulose.

Patewe Finish, adaloh lapisan lacguer polivrethan yang

tebal, cat yang sanpatmengkilap.



1 Struktur LapisanFinishing

Menurut Purnomo (2014}, untuk membuat lapisan kulit yang
menyatu pada permukaan kulit, memenuhi svaral, dan standar teknis
yang diterapkan umumnya metode finishing dilakukan dalam beberapa
tahapan pelapisan. Setinp aplikasi tshapan pelapisan mempunyai
maksud dan tujuan yang berbeda namon berkesmambuongan satu
dengan wang kin  Secara umum ada figa kpisan dalam tahapan
Simishimg kulit yaitu:

a Lapisan Base Coat: Lapisan yang mendasari seluruh lapisan cat
dan yang bertanggung jawab terhadap kekustan aohes cat
tutup dengan- kulit. Lapisan dasar horus mempunyal rekatan
yang kol dengan permukaan kulit. Lapisan ini disebut dengan
lapisan dasarhasecoar).

h  Lapisan Pigmen Coar: Lapisan yang berada diatas lapisan hase
coat sebagai lapisan yang mengandung/pembawa wama baik
plgmen atau gves. Lapisan vang bertanggung jawab terhadap
sifat ketahanan gosok wama'cal balk basah moaupun kering.
Lapisan ini disebut lapisan warna/PigmentCoat).,

¢ Lapisan Fap Couar: Lapisan yang paling atas atau seascncoar.
Merupakan lapisan yang paling keras karena harus mempunyai
ketahanon terhadap gosokan, benturan, benda tajam. bahan
kimia, panas, dingin, dan lain-lain. Ketiga lapisan tersebut

hnres berimteraksi secarn baik dan menyatu sehinggatidak



terpisah satu dengan yang lain. Lapisan ini disebut juga lapisan

lwar (Top Coatl.

F. TopCoat

Menurut Purnomo (2018), Tep Com merupakan lapisan yang
terakhir yang berfungsi untuk melindungi lapisan-dibawahnya  dari
berbagai bahan kimia dan pengaruh fisik seperti benturan, gosokan, panas,
dingin dan lain-lain. Untuk itu kapisan ini dirancang menjadi lapisan vang
paling kerss' dibandingkan lapisan dibawahnya. Lapisan i dapat
dikelompokan menjadi lapisan yang bebasis pelarut air atau water boses
dan moer water bases, yang mengunakan pelarut organik atan yang disebut
dengan tipe faguer. Tipe top coat faguer mempunyal ketahanan pakat,
durnbililas, fackeile properties yang lebih baik dibandingkan dengan warer
bases, namun kurang ramah lingkungan mengingat bahan kimia yang
digunakan banyak menghasilkan FOC
Binder

Menurut Pumomo (2018), binder berfungsi merchkatkan wama
pada kulit, disebut juga pemersatupembentuk lapisan agar komponen
warna dan bahan lain vang digunakan dalam pengecatan tutup kulit dapat
merekat dintas groin. Binder vang digunakan dewasa ini merupakan water
soluble Olaw water base syvsfem, sehinggn merupakan emulsi Rinder
umumnya merupakan resin/polimer balk vang bersifal thermoplostic
atauthermosettmg. Contoh:

I Binder untuk Base Coating agent

Bersifat  thermoplastik,  softer  polvmer  binder  (paling



lunak/lemas), Aeksibelitasnya tinggi seperti disperse pofvirethan,
emulsi palvacrylate, polimer acrdoniteil, dan polimer butadine.
2 Rinder untuk Pigment Coatingazens
Binder yang lebih keras dibandingkan dengan diatas, namun
masih termasuk dalam golongan thermoplastic. sepertl poluvimy!
acetat,  polvmethacrvlate dan  polrsmdidine  cloride.  Bahan  1mi
binsenya dicampur dengan acrylic acidester.
3 Binderuniuk Top Cootingagent
Buasanya bersifat sebagai thermosening dan merupakan sofven
salihle (lacquers) atou dilutable in water and solvent product. Lapisan
vang terbentuk biasanva keras sehingga digunakan untuk top coat
Sepertl mitrocellulose, cellilose aceto butyrate (CAB), polvarethan

focquer, dan polfamida/oasein.



BAB 111
METODE KARY A AKHIR

A Metode Pelaksanaan KarvaAkhir
. PengumpulanData

Pengumpulan data pelaksanaan karva akhir diperoleh secara

langsung dari sumber. Data yang diperoleh secara langsung meliputi:

a,

Praktek kerjalangsung
Praktek kerja langsung yaitu dengan melaksanokan prakiek kerja

lapangan dan ijut terjun langsung dalam proses dan kegiatan yang
ada di UD Mitra Kita Leather. Mojokerto, JawaTimur.
MetodeObservasi

Metode ini bertujuan untuk mengetalmi secara langsung obyek
vang diamati hingga memperoleh data dari akhir proses obyek
tersebut.

Metodelnrerien

Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan wawancara dengan
staf maupun instansi yang bersangkutan secara langsung dengan

obyek ynng sedang diamati

Data yang diperoleh secara tidak langsung meliputi;

a,

StudilPustaka

Metode ini bertujuan untuk mencari dasar teori pada literatur
vang berhubungan dengan obyek yang akan diamati.
Data vang diperoleh dalam bentuk sudah jadi atau literstur vang

sudah dibuat oleh perusahaan lamsehagaipembanding.



2, Tahap PenvelesaianMasalah
Trial untuk menvelesaikan masalah artikel napps yang ketahanan
gosok kulitnya rendah, yaitu:
a.  Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dengan menyiapkan satu side kulit sapi
Sinigh medinm  cond untuk dilakukan finish sep cowm dengan
penambahan fag,
. Proses Finisk TapCoat
Kulit ditakuknn top coal dengan menggunakan penambaban fag.
¢ Pengujian
Kulit hasil trial finishing fop coal nappa dilakukan pengujian
ketahanan gosok cat.
3. Pengujian
Setelah melaksanakan kegiatan praktek kerja lapangan di UD Mitra
Kita Leather Mojokerto, untuk mengetabui  kualitas ataw  untuk
pengendalian kualitas kulit jadi (leather finish) penulis mengujikan
sampel kulit di loborstorium pengujian dan kalibrasi yang terdapat di
Balai Besar Penelitian dan Pengebangan Indusatri Barang Kulit, Karet,
dan Plastik (BBKKP). Yogvakarta. Pengujian vang dilakukan adslah

berupa uji ketahanan gosokeat.



Tempat dan Wakin PelaksanaanMagang
Magang dilaksanakan di UD Mitra Kita Leather yang beralamat di

JI. RA Basuni 100 Sooko — Mojokerto, Jawa Timur. Pelaksanaan magang
dilaksanakan selama 3 bulan pada tanggal 6 Maret sampai 10 Juni 2019,
Matert Pelaksanaan TugasAkhir
Materi vang dinmati dalam karya akhir adalah bahan baku. bahan
pembantu, alat dan mesin dalam proses pengumpulan data untuk laporan
karya akhir yang dilakukan di UD Mitra Kita Lesther sebapai berikut
.  Bahanbaku
Bahan boku vang digunakan dalam proses finishing artikel nappo
untuk atasan sepatu adalah kulit sapi cruse dved berwama coklat
sebanyak satu side |8 sq% kualitas [I1 dengan ketebalon | dmm.
2. Bashanpembantu
Bahan pembantu yang digunakan dalam pelaksenaan finishing kulit
Napper ndalah sebagai berikut:
. Air(H:0)
Spesifikasi : Cairan bening transparan yang tidak berasa,
tidak berbau dan tidak berwarma.
Kegunaan : Sehagai pelarut atau mengencerkan bahan
kimia yang digunakan.

Produk : Lokal



h, DiriverMo}
Spesifikasi ! cairmnbening
Kegunaan @ membantu behan base coat agar dapat tenkat kebulit.

Produk Heim

. Agueans CompactResin

Spesifikasi  : cairan berwarnaputih.kental

Kegunaan  : compact hinder digunakan untuk mengikatkan wamapada
kulit

Produk Pieleolour

d  Europurlii?

Spesifikasi  : cairan berwarnaputih,

Kegunaan  : Pelvurethan saoff yang digunakan pada lapisan base coat
Produk : HarmponAbadi

£ Evroacril 2403

Spesifikasi  : cairan yang berwarnaputih

Kegunann  : akrilik yang digunakan untuk membuat kulit lebih lembut
Produk : HarapanAbadi
f LeptonFillerFCG

Spesifikasi  : cairan sangat kental berwarna putih.

Kegunaan  : filler untuk mencover permukaan kulit

Produk Stahi

g Vemmwaed 250

Spesifikasi  : caran berwarnaputih

Kegunaan  : membuatefek



eracking

Produk : Anugrah HarmoniMandiri

A Pigmen YellowOeher

Spesifikasi  : cairan kental berwarna kuning caramel
Kegunaan :memberikan warna pada fapisan finish
Produk : BintangWarna

i PigmenBrown

Spesifikasi  : cairan kental berwarnacokiat

Kegunaan  : memberikan warna coklat pada lapisanfinish
Produk BintongWarna

i LD DarkBrown

Spesifikasi  : larutan dvestuff berwarna coklattua
Kegunaan  : memberikan warna coklat gelap pada lapisanfinish
Produk WCLP-Caolorantes

k Fy740

Spesifikasi  : coran berwarma kuning sedikittransparan
Kegunann  : silicon yang digunakan untuk memberikan fee! (pegangan)
yang digunakan pada lapisanropcoar

Produk {CLP-Calorontex

i Thimmer

Spesifikasi  : cairan berwarna kuning berbau menyengat
Kegunaan  : sebagai pelarutsofven:

Produk : superglass



m. Ewro Compound 3490
Spesifikasi  : cairan kental berwarnaputih
Kegunaasn  : lag podvurethan yvang memberikan ketahanan gosok yang
baik terhadapkuli
Produk (CLP-Colaranites
Peralatan danMesin
i Timbangan
Fungsi : menimbang bahan kimia yang digunakan
Produk :China

(.3 Spravgun
Fungsi : menyvemprotkan cairan bahan finiching kepermukaan
kulit secaramamual

Produk :.fupﬂn

Caambar |. Spray Gun



e Thickness Gauge
Fungsi : mengukur ketebalan kulit

Produk Krixhow

Elnﬂ:!ur S hichres Gange




d  Gayung

Fungsi : sebagai wadah untuk menampung bihan finishing yang
akandigunakan

Produk Lokal

£ Mesinplatting

Fungsi : berfungsi untuk memperbaiki penampilan. melicinkan
permukaan kulit serta membuat kulit menjadi mengkilapdana:.

Produk ‘Taiwan

Gambar 3. Mesin Platting



i MejaSpray
Fungsi : Menempatkan kulit saat kulit dilakukanspraying
Produk ‘Lokal

Ciambar 4. Meja Spray

E. Thicknes Croaugze

Fungsi : Mengukur ketebalan kulit

Produk Krishbow

h.  Kompresor

Fungsi : Menyimpan angin atau udara yang nantinya akan dialirkan
ke sprrory gun dengan tekanan tinggi

Produk :China

Gambar 5 Kompresor



D,

Tahapan Proses Finsihing Nappa

Alur proses finishing mappa sebelum iria! disajikan pada gambar sebagai
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Gambar 6. Tahspan Proscs Awal

Proses fimixhing nappa sebelum triel, yakni:

Tujuan ; sortasi bertujuan untuk mengidentifikasi
kulit yang akan dilakukan prosesfinishing
Cara ket : kult dukur ketcbalan  dengan

mengounakan  thickness  dan luas
kulitmenggunakan mesinmeasuring

Kontrol proses : ketebalan kulit yang didapat yartu 1. 4mm
dan luas kulit 18 sgf

Tujuan ¢ plating 1 bertujuan agar kulit fa¢ rata dan
tidakbergelombang

Cara Kerja : kulii diletakan pada mesin plasting dengan
posisi  grain  distas. Pada  plating |
digunakan subu B0°C, tekanan |00bar, dan
waktu2detik



Kontrol proses: kulit ffar tidak bergelombang
1 BaseCoat
Tujuan : basecoar  bertujuan untuk  memberikan
lapisan  dasar  fimishing dan  muls
memunculkan lapisan dasar finishing pada
artikel kulit. Fornwlasi proses basecoat
adalah;
Amr ¢ 250gr
Driver MO : T3gr
Agueons Compact Resin @ 100gr
Eurapur 1332 : 100gr
Euroacril 24013 : 130gr
Leptan Filler FOG : S0gr
Vegawax 4230 ; S0gr
Pigment Yellow Ocher 2 25gr
Figmeni Brown 25y
LD Brown : Slgr

Cora Kerjn : proses bese cooi dilakukan dengan
menimbang semua bahan yang di butuhkan
kemudian  mencampur  dan  mengaduk
semua bahan hingga homogen, lakukan
spray satt croxs kemudian kulit di hanging
hingga kering kemudian spray kembali satu
cross dan hanging kulit hinggokering

Kontrol proses : kontrol proses untuk finish basecoar yaitu
el kult sudah mulal e, wama sudah
tercapai

4. Platingll

Tujuan : platimg 11 bertujuan untuk merekatkan
balan basecowt pada kulit dan memberi
efekmengkilap



5. Topcoat

6. Platinglll

Cora Kerja : kulit diletakkan pada mesin  plating
dengan posisi grain diatas. Pada plating 11
digunakan suhu 80°C, tekanan [00bar, dan
waktu2detik

Kontrol proses: kult menjadi far rata

Tujpuan t lapisan paling ates dari finishing yang
menegaskan wama dan  karakter yang
ditimbulkan  pada  artikel kulit sudah
tercapal. Formulasi vang digunakan untuk
lspisan top coasadalah:

FM740 Sar
Thinner :350gr
EwoCompound 3490 :195gr

Cara Kerja ; semma bahan ditimbang sesuai kebutuhan
kemudian semua bahan dicampur hingga
homogen,  lakukan spray  satu  crass
kemudian kulit di Aesging hinggn kulit
kering, kemudian spray kembali satu eross

dan hanging kulit hingga ken'ng,

Kontrol proses : permukaan kulit sudah tercover, pegangan
kulit sudah sl

Tujuan 1 plotimg 111 bertujuan untuk merckatkan
lapisan top coar padakulit

Cara kerja : kublt diletakkan pada mesin  ploting
dengan posisi grain diatas. Pada plating 11
digunakan subu 80°C, tekanan 100bar, dan
waktu3detik

Kontrol proses: kulit menjadi far rata



Alur Proses Finishing Nappa Hasil Trial disajikan dalam tabel berikut:

"
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Gambar 7. Tnhn;an Proses Perbatkun

Adapun uradan proses finishing mappa friel yokni:

. Sortasi
Tujuan ¢ sortasi bertujuan untuk mengidentifikasi
kulit yang akan dilakukan prosesfinishing
Cara  kerja kulit  dwkur  ketebalan  dengan

menggunakan  thickness  don luas
kultmenggunakan mesinmeasuring

Kontrol proses : ketebalan kulit vang didapat yaitu | 4mm
dan luas kulit 15 sqf

b Platingl

Tujuan : plating 1 bertujuan agar kulit Mo rata dan
tidakbergelombang
Cara Kerjn : kulit diletakan pada mesin plarting dengan

pasisi

grain  diatas. Pada  plasimg 1

digunakan subu B0°C. tekanan [(0bar, dan
waktu2detdk
Kontrol proses: kulit far tidak bergelombang



e BaseCeouf
Tujuan : basecoar bertujuan untuk  memberikan
lapisan  dasar  fiwiching  dan  mula
memunculkan lapisan dasar finishing pada
artikel kulit. Formulasi proses basecoat

adalah:
Adr : 250gr
Diriver MO : 15gr
Agueous Compuct Resin: = 100gr
Europur {332 : 100gr
Eurodicril 2405  130gr
Lepion Filler FOG : Sgr
Vegvax 4250 - Sgr
Pigmeni Yellow Ocherr 2 25gr
Pigment Brovn : 25ar
LD Brown : 50gr

Carn Kerja : prosés base coat dilakokan dengan
menimbang semua bahan yang di butuhkan
kemudian mencampur dan  mengaduk
semua hohan hinggas homogen, lakukan
spray satu cross kemudian kol di farging
hingga kering kemudian spray kembahi satu
cross dan hanging kulit hinggakering

Kontrol proses @ kontmol proses untuk frish bosecoat yaitu
feel kulit sudah mulail fud!, wama sudah
tercapai.

d. Platingll

Tujuan : plaring 11 bertujuan untuk merekatkan
bahan bfasecoat pada kulit dan  memberi
efekmengkilap

0



Cora Kerja : kulit diletakkon pada mesin  plating
dengan posisi grain diatas. Pada plating 11
digunakan suho B0°PC. tekanan [((0bar, dan
waktu2detdk

Kontrol proses: kulit menjadi Marrata

Topeoat

Tujuan : lapisan paling atas dari fimiching yang
menegaskon  warna dan  karakter yang
ditimbulkan pads arikel kulit swdah

tercapal. Formulasi yang digunakan umtuk

lupisan top coamdaloh:
FM740 Sgr
Thinner ﬂjﬂgl’

Eure Compound 34901450
Cara ‘Kerja : semua bahan ditimbang sesual kebutuhan
kemudion sermia bahan dicampur hingga
homogen, lokukan sprov  satu cross
kemudian kult di Aesging hingea kulit
kerng, kemudian spagy kembali satu eross

dan hanging kulit hinggakering,
Kontrol proses | permukaan kulit sudah tercover, pegangan
kulit sudah fudf
. Platingl1l
Tujuan v plating 1 bertujusn untuk merekatkan
lapisan top coad padakulit

Cara  kerja : kulit diletakkan pada mesin  ploting
dengan posisi grain diatas. Pada plasing 111
digunakan suhu B0°C, tekanan [00bar, dan
waktuddetik

Kontrol proses: kulit menjadi a rata
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